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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek dari pelatihan musyawarah
guru mata pelajaran (MGMP) dan insentif terhadap kinerja guru di MTs swasta di
Kecamatan Curup. Penelitian ini merupakan studi kuantitatif deskriptif. Jumlah
Populasi melibatkan seluruh guru MTs swasta di Kecamatan Curup berjumlah 95
orang. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh 50
orang sebagai sampel sesuai kriteria. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner
dan dokumentasi. Analisis menggunakan metode analisis persentase deskriptif dan
regresi linier berganda. Hasil analisis regresi pada tingkat kepercayaan 5%
menunjukkan bahwa pelatihan dan insentif MGMP berkontribusi sebesar 71,89%
terhadap kinerja guru di MTS swasta di Kabupaten Curup, dan kontribusi parsial
dari pelatihan MGMP adalah 53,3% dan insentif sebesar 62,8%. Studi ini
menyimpulkan bahwa ada efek signifikan dari pelatihan MGMP dan insentif pada
kinerja guru dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja keseluruhan
guru pada MTS swasta di Kecamatan Curup dipengaruhi oleh tingkat pelatihan
MGMP dan besaran insentif.

Kata Kunci: Pelatihan MGMP, Insentif, Kinerja Guru.
Abstract

The purpose of this study was to determine the effects of subject teacher consultation
training (MGMP) and incentives on teacher performance in private MTS in Curup
District. This was a descriptive quantitative study. The population engaged all
private MTs teachers in Curup District totaling 95 people. This study deployed a
purposive sampling technique, so that 50 people were obtained as the samples
according to the criteria. The instrument used was a questionnaire and
documentation. The analysis employed descriptive percentage analysis method and
multiple linear regression. The results of the regression analysis at the 5% confidence
level showed that MGMP training and incentives contributed 71.89% to the
performance of teachers in private MTS in Curup District, and the partial
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contribution from MGMP training was 53.3% and incentive was 62.8%. This study
concluded that there were significant effects of MGMP training and incentives on
teacher performance in a high category. This showed that the overall performance of
teachers in private MTS in Curup District was influenced by the level of MGMP
training and the amount of incentives.

Keywords: MGMP Training, Incentives, Teacher Performance.
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A. Pendahuluan

Pendidikan pada hakikatnya merupakan salah satu kebutuhan dasar demi
meningkatkan kualitas sumber daya manusia guna meningkatkan nilai guna
pencapaian tingkat kehidupan yang semakin maju dan sejahtera (Uyun & Warsabh,
2021; Warsah, 2018; Warsah, Karolina, et al, 2020). Semakin tinggi tingkat
pendidikan masyarakat suatu negara, maka diyakini kualitas masyarakat negara
tersebut semakin baik. Meningkatkan kualitas pendidikan dalam suatu negara
diperlukan seorang guru sebagai tenaga pendidik (Ali, 2009; Silalahi, 2003).

Peran guru sangatlah penting dalam menentukan keberhasilan pendidikan.
Kualiatas guru akan menjadi tolok ukur pencapaian tujuan yang ingin dicapai oleh
setiap negaranya (Intan et al., 2020; Warsah, 2020; Warsah & Uyun, 2019). Dengan
demikian suatu negara hendaklah memiliki seorang guru yang profesional dan
berkualiatas (Wijayati et al., 2021). Guru pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi hasil pembelajaran siswa (Darmadi, 2016; Matnuh, 2017; Syahputra
et al, 2018). Oleh karena itu, guru yang merupakan salah satu faktor utama
dibidang pendidikan harus berperan aktif dan menempatkan kehidupannya
sebagai tenaga profesional, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin
berkembang (Hendriyani, 2017; Syukri et al., 2019; Warsah, Aprilian, et al., 2020;
Warsah & Nuzuar, 2018).

Guru tidak semata-mata sebagai pengajar yang mentransfer ilmu
pengetahuan tetapi juga mentransfer nilai-nilai sekaligus sebagai pembimbing
yang memberikan pengaruh dan menuntun siswa dalam belajar (Angdreani et al.,
2020; Aprilia et al., 2020; Warsah & Imron, 2019). Keberhasilan guru dalam proses
belajar mengajar dapat diukur dari hasil kinerja guru sebagai seorang tenaga
pendidik (Erdiyanto et al., 2020; Fadilah et al., 2020; Rozi et al., 2020). Maksud dari
kinerja adalah hasil kerja secara kualitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
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melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya
(Uyun & Warsah, 2021).

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya
(SH, 2018; Wardana, 2013). Untuk itu kinerja memegang peranan penting dalam
pencapaian tujuan pendidikan dan pengajaran yang optimal. Mengingat pentingnya
peranan kinerja maka sekolah perlu meningkatkan kinerja guru agar tujuan
pengajaran akan tercapai secara maksimal.

Guru harus memiliki dan mengembangkan kompetensi sebagai seorang
guru yang profesional dan memiliki kinerja yang tinggi agar dapat meningkatkan
hasil belajar siswa (Hendriyani, 2017; Pribadi, 2016; Wijaya, 2009). Upaya
peningkatan mutu pendidik tenaga kependidikan tidak dapat dilepaskan dengan
aspek-aspek penting diantaranya terdapat dua aspek yang sangat berpengaruh
yaitu (1) gaji dan standar kesejahteraan yang layak untuk kehidupan, (2) sistem
diklat di lembaga inservice training dan pendidikan profesi di LPTK, on the job
training (OT]J) di sekolah, dan (9) pemberdayaan organisasi pembinaan profesional
seperti KKG, MGMP, MKKS, dan MKPS.

Pelatihan merupakan salah satu komponen penting dalam pengembangan
sumber daya manusia (SDM) pada sebuah institusi (Hayati & Yulianto, 2021).
Penyelenggaraan program pelatihan diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap positif SDM yang merupakan asset penting
dalam institusi. Peningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikap akibat
pelaksanaan program pelatihan diharapkan dapat meningkatkan kinerja institusi
dalam menghadapi perubahan dan persaingan eksternal (Hayati & Yulianto, 2021;
Prasetyo et al., 2021; Putranto et al., 2020; Sari, 2021). Pelaksanaan pelatihan
sangat penting, dimana dengan pelaksanaan pelatihan maka bisa meningkatkan
kemampuan dan profesionalisme seorang guru dalam kinerjanya. Mengikuti
pelatihan seseorang menunjukkan tingkat keprofesionalan seseorang.

Agar kinerja guru meningkat perlu diberi peluang atau kesempatan dalam
mengembangkan dan meningkatkan kompetensinya. Salah satu kegiatan yang
dapat meningkatkan kompetensi guru adalah MGMP. MGMP merupakan singkatan
dari musyawarah guru mata pelajaran yang berperan sebagai wadah guru untuk
meningkatkan kompetensi guru melalui Pendidikan dan latihan (diklat),
workshop, dan saling bertukar informasi tentang pembelajaran (Mulyono et al.,
2021; A. Noviyanti & Apriana, 2019; Sofariyah, 2020).

Biasanya informasi yang dibicarakan dalam kegiatan MGMP tersebut
mngenai perihal pengembangan kurikulum, pembuatan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), metode pembelajaran, media pembelajaran, inovasi
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pembelajaran bahkan mengenai solusi untuk menciptakan proses belajar yang
menyenangkan dengan menggunakan berbagai macam model pembelajaran sesuai
kondisi masing-masing sekolah.

Faktor selanjutnya yaitu insentif guru. Insentif guru adalah suatu
penghargaan dalam bentuk uang yang diberikan oleh pihak pemimpin organisasi
kepada karyawan agar mereka bekerja dengan motivasi yang tinggi dan
berprestasi dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi atau dengan kata lain,
insentif guru merupakan pemberian uang di luar gaji yang dilakukan oleh pihak
pemimpin organisasi sebagai pengakuan terhadap prestasi kerja dan kontribusi
guru kepada organisasi (P. L. Noviyanti & Paraniti, 2019; Pianda, 2018; Wardana,
2013).

Insentif adalah suatu wujud penghargaan atas jasa seseorang kepada
organisasi yang bersangkutan yang diharapkan dapat mempengaruhi atau
mengubah sikap atau tingkah laku guru yang berkaitan dengan tugas dan
pekerjaan. Tujuan pemberian insentif pada dasarnya salah satu bagian dalam
motivasi guru agar terus menerus berusaha memperbaiki dan meningkatkan
kemampuannya dalam melaksanakan tugas-tugas yang menjadi kewajiban serta
tanggung jawabnya (Nusran et al., 2018; Salahuddin, 2019). Karena dengan
insentif yang baik dan memadai yaitu dengan melihat apakah insentif yang
diberikan kepada guru dapat mencerminkan hasil kerja seorang guru dan
kesesuaian dengan peraturan yang berlaku. Diharapkan dengan meningkatkan
insentif dapat meningkatkan kinerja guru (Amelia, 2017; Gurawah et al., 2018).

Berdasarkan obsevasi awal di salah satu MTS swasta di Kecamatan Curup
yakni di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Curup terlihat guru mengalami
penurunan kinerja, hal ini ditandai dengan ada beberapa guru yang mengajar tanpa
persiapan yang matang atau sekedar menyampaikan materi ajar dan mengajar
secara monoton selain itu fenomena bahwa sebagian guru mengajar hanya sebagai
rutinitas dan tanpa adanya inovasi dalam pembelajaran. Kemudian ada juga
sebagian guru yang meninggalkan tanggung jawabnya seperti tidak masuk pada
saat jam pelajaran dan pulang lebih awal dengan berbagai alasan.

Metode yang digunakan dalam mengajar masih banyak menggunakan
metode ceramah, mencatat, dan kurang menggali kreativitas siswa. Sementara
persiapan mengajar yang berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) hanya
sebagai formalitas administrasi bahkan ada juga guru yang tidak membuat
administrasi perangkat pembelajaran sebagai bahan persiapan untuk mengajar hal
ini diduga karena masih ada guru yang jarang mengikuti berbagai macam
pelatihan khususnya pelatihan MGMP sehingga tidak menguasai dalam hal
pembuatan rencana perangkat pembelajaran (RPP).

Ar-Risalah: Volume XX Nomor 1, 2022 21



Intan Maghfira, Saidil Mustar, Ifnaldi & Riza Faishol

Dalam hasil riset (Santi, 2019) beberapa yang menjadi kendala mengapa
seorang guru tersebut tidak mengikuti pelatihan MGMP yaitu faktor dalam diri
sendiri seorang guru seperti malas, masalah keluarga dan juga ketidak tahuan
seorang guru akan pelatihan. Sedangkan faktor luarnya misalnya, pelatihan yang
dilakukan tidak sesuai dengan tema dari pelatihan itu sendiri, tidak terpilihnya
guru itu sebagai peserta pelatihan dan bisa tidak adanya perhatian kepala sekolah
kepada guru tersebut yang dalam hal ini menyangkut masalah gaya kepemimpinan
kepala sekolah tersebut.

Tetapi ada juga guru yang sudah menunjukkan kinerja baik dalam
menjalankan tugas dan fungsinya, artinya sesuai dengan tugas pokok dan fungsi
guru seperti: melaksanakan kegiatan dalam membuat program pengajaran,
melaksanakan kegiatan pembelajaran, melaksanakan penilaian, melaksanakan
ulangan harian, menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan pengayaan
dan mengadakan pengembangan bidang pengajaran yang menjadi tanggung
jawabnya. Kinerja guru sangat berpengaruh dalam proses pendidikan di sekolah.
Rendahnya kinerja guru dapat berpengaruh pada kualitas pendidikan menjadi
rendah pula.

Kualitas pendidikan yang baik akan terwujud apabila dilaksanakan oleh
guru-guru profesional atau guru yang kinerjanya baik. Fenomena lain yang ada di
MTS Muhammadiyah Curup sesuai dengan penelitian pendahuluan dengan
beberapa guru di MTS Muhammadiyah Curup, Guru mengeluh faktor insentif yang
dirasa rendah bagi mereka dan kurang memenuhi kebutuhan ekonomi yang
semakin lama semakin meningkat. Di lain pihak ada dari mereka yang menurun
semangatnya dalam mengajar, merasa bosan, jenuh dengan pekerjaan, guru
merasa dikejar-kejar menyelesaikan materi pelajaran yang banyak tanpa melihat
kualitas dan daya serap murid terhadap pelajaran yang diajarkannya. Berdasarkan
hal ini peneliti terdorong untuk mengetahui Pengaruh Pelatihan Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP) dan Insentif Terhadap Kinerja Guru pada MTS Swasta
Kecamatan Curup.

B. Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian desktiptif kuantitatif yaitu penelitian
yang bertujuan untuk menguraikan atau menggambarkan tentang sifat-sifat dari
suatu keadaan atau objek penelitian, dengan menggunakan data yang bersifat
numerik atau angka (Anshori & Iswati, 2017; Apuke, 2017; Cizek & Wollack, 2017;
Rukajat, 2018). Penelitian ini menghubungkan pengaruh MGMP dan insentif
terhadap kinerja Guru. Penelitian ini dilakukan di MTS swasta yang berada di
Kecamatan Curup. Ada 4 sekolah MTS swasta yang ada di Kecamatan Curup yaitu
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MTS Muhammadiyah Curup yang berada di Jl. Syahrial Desa Kampung Delima
Kecamatan Curup Timur, MTS Bunayya Islamic School yang berada di Kelurahan
Kesambe Baru Kecamatan Curup Timur, MTS Tarbiyah yang berada di Kelurahan
Air Rambai Kecamatan Curup, dan MTS Baitul Makmur yang berada di Kelurahan
Air Putih Lama Kecamatan Curup. Waktu pelaksanaan penelitian mulai dari tahap
penyusunan proposal sampai dengan selesai/bab V.

Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh guru yang mengajar di MTS
swasta Kecamatan Curup sebanyak 95 orang dan yang pernah mengikuti pelatihan
MGMP hanya 50 orang saja. Sementara teknik merupakan alat bantu atau cara yang
digunakan untuk mendapatkan informasi data, sedangkan data merupakan hasil
pencatatan penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian adalah Kuesioner dan Dokumentasi.

Metode ini digunakan untuk mengkaji deskripsi variabel pelatihan, insentif
dan kinerja guru. Variabel tersebut terdiri dari beberapa indikator yang sangat
mendukung dan kemudian indikator tersebut dikembangkan menjadi instrumen
(angket). Sugiyono menyebutkan statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi (Sugiyono, 2009).
Analisis statistik deskriptif ini digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik
masing-masing indikator dalam setiap variabel agar lebih mudah memahami
pengukuran pada variabel yang diungkap. Analisis ini dilakukan dengan memberi
skor pada jawaban angket yang telah diisi oleh responden.

Langkah-langkah yang digunakan dalam penggunaan teknik analisis
deskriptif adalah sebagai berikut: Membuat tabel distribusi angket; Menentukan
skor jawaban responden dengan ketentuan skor yang telah ditetapkan;
Menjumlahkan skor jawaban yang diperoleh dari tiap-tiap responden;
Memasukkan skor tersebut kedalam rumus:

DP=n/N x 100%

Keterangan:
n = skor jawaban responden
N = skor jawaban ideal

DP = deskriptif persentase

Hasil yang diperoleh dikonsultasikan dengan tabel kategori. Langkah-
langkahnya sebagai berikut: Menentukan presentase skor tertinggi; Menentukan
presentase skor terendah; Mencari rentang data; Menentukan panjang kelas data;
Membuat tabel interval kelas; dan Membuat tabel kategori deskriptif persentase
(Sugiyono, 2009; Winarni, 2021).
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C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
a. Deskripsi Populasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pelatihan MGMP dan
insentif terhadap kinerja guru MTS Swasta se-Kecamatan Curup, Oleh karena
itu populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru di MTS Swasta se-
Kecamatan Curup yang berjumlah 95 guru, akan tetapi data yang terkumpul
sejumlah 50 guru ini dikarenakan bahwa guru yang pernah mengikuti pelatihan
MGMP hanya 50 orang dan juga ini disebabkan bahwa mata pelajaran yang
masuk dalam kelompok MGMP hanya pelajaran umum sedangkan pelajaran
keagamaan terdapat kelompok sendiri.
b. Deskripsi Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah pelatihan MGMP (X1), Insentif (X2), dan
kinerja guru (Y) dapat dari analisis deskriptif presentase untuk variabel sebagai
berikut:
1) Pelatihan MGMP (X1)
Angket yang disebarkan sebanyak 51 butir soal, yang terdiri dari 20 butir
soal untuk variabel Xi, 15 butir soal untuk variable Xz dan 16 butir soal
untuk variabel Y. Untuk deskripsi data setiap variabel dapat dilihat pada
uraian sebagai berikut:

Tabel 3.1
Skor Hasil Angket Pelatihan MGMP (X1)
No Responden Skor Hasil Angket Pelatihan MGMP

(X1)
1 68
2 65
3 72
4 66
5 63
6 68
7 65
8 65
9 63
10 63
11 66
12 75
13 70
14 71
15 72
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16 72
17 65
18 71
19 64
20 68
21 64
22 64
23 63
24 64
25 63
25 72
26 64
27 71
28 63
29 69
30 66
31 67
32 64
33 66
34 70
35 66
36 70
37 68
38 67
39 68
40 69
41 63
42 63
43 69
44 66
45 67
46 69
47 68
48 68
49 69
50 68
Total 3352

Berdasarkan data yang diteliti dari 20 butir soal pernyataan tentang
pelatihan MGMP maka diperoleh nilai 75 sebagai skor tertinggi dan nilai 63
skor terendah. Data jumlah skor angket tersebut, kemudian dianalisis
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melalui beberapa langkah sebagai berikut:
d. Membuat tabel distribusi frekuensi, dengan terlebih dahulu
menentukan:
1)Range (R)
R = nilai tertinggi - nilai terendah
=75-63
=12
2)Banyaknya Kelas (K)
K =1+3,31ogN
=1+3,3log50
=1+3,3(L7)
=1+5,61
=6,61
= dibulatkan menjadi 7
3) Interval Kelas (C)
c=2
K
-2

7
= 1,71 dibulatkan menjadi 2

Setelah melakukan perhitungan pada 20 butir soal yang diteliti maka
diperoleh jumlah rentang skor antara nilai tertinggi dan terendah sebesar
12, jarak nilai interval kelas sebanyak 2 angka dan banyaknya kelas dalam
tabel distribusi adalah 7. Kemudian nilai rentang skor, interval kelas dan
banyak kelas menjadi acuan dalam mempermudah menghitung nilai
distribusi frekuensi absolut tiap kelas beserta frekuensi presentasenya.

Tabel 3.2
Distribusi Frekuensi Hasil Angket Pelatihan MGMP
Frekuensi
No Interval Kelas Absolut Presentase
1 63-64 14 28
2 65-66 10 20
3 67-68 10 20
4 69-70 8 16
5 71-72 7 14
6 73-74 0 0
7 75-76 1 2
Total 50 100

Jika dilihat dalam diagram batang akan terlihat sebagai berikut:
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Gambar 1.2
Diagram Batang Frekuensi Angket Pelatihan MGMP

30 A
25 A
20 A

15 A
10 - M Frekuensi Presentase

M Frekuensi Absolut

i
1

63-64 65-66 67-68 69-70 71-72 73-74 75-76

o

Berdasarkan tabel dan diagram batang diatas, dapat diketahui bahwa
data tertinggi dalam variabel pelatihan MGMP terdapat pada rentang nilai
63-64 sedangkan data terendah terdapat pada rentang nilai 73-74 .

b. Menentukan nilai mean (rata-rata).
Nilai mean ditentukan dengan menggunakan rumus berikut:

-

‘f:z':"ﬁ'l
n

__3akz

=0
= 67,04
Dari hasil perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata
(mean) untuk variabel pelatihan MGMP adalah 59, range 12, skor

minimum 63, dan skor maksimum 75.

C. Menentukan nilai simpangan baku (S)
Nilai simpangan baku ditentukan dengan menggunakan rumus berikut :
(L (X —X)°
&Y n—1

S=

_ [as9.02

Ty so-1

= 3,09

Sedangkan untuk menentukan tinggi rendahnya rata-rata pelatihan
MGMP dapat diperoleh dengan cara sebagai berikut:

1) Mencari rentang nilai kategori sedang dapat diperoleh dengan cara,
rata-rata skor dikurangi simpangan baku dan rata-rata skor ditambah
simpangan baku.

67,04 - 3,09 = 63,95
67,04 + 3,09 =70,13
Jadi untuk kategori sedang, rentang nilainya adalah 63,95 —70,13.
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2) Menentukan rentang nilai kategori tinggi yaitu skor yang berada di atas
nilai 70,13 sampai dengan skor tertinggi 75.

3) Menentukan rentang nilai kategori rendah yaitu skor yang berada di
bawah nilai 63,95 sampai dengan skor terendah 63. Untuk lebih
jelasnya diinterpretasikan pada tabel berikut:

Tabel 3.3
Nilai Rata-rata Skor Angket Variabel Pelatihan MGMP
No Interval Frekuensi  Presentase (%) Kategori
1 63 - 63,94 8 16 Rendah
2 63,95 -70,13 34 68 Sedang
3 70,14 — 75 24 48 Tinggi

Berdasarkan tabel interpretasi di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai
rata-rata skor angket pelatihan MGMP sebesar 67,04 termasuk dalam
kategori sedang.
2.1Insentif (X2)

Tabel 3.4
Skor Hasil Angket Insentif (X2)
No Responden  Skor Hasil Angket Pelatihan MGMP

(X1)
1 61
2 58
3 66
4 60
5 53
6 42
7 58
8 52
9 56
10 51
11 51
12 69
13 61
14 63
15 67
16 65
17 59
18 63
19 53
20 61
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21 50
22 52
23 52
24 56
25 58
26 62
27 58
28 58
29 56
30 54
31 58
32 59
33 59
34 62
35 64
36 68
37 57
38 62
39 62
40 61
41 60
42 55
43 49
44 63
45 60
46 63
47 63
48 56
49 61
50 60
Total 2927

Berdasarkan data yang diteliti dari 15 butir soal pernyataan tentang
insentif maka diperoleh nilai 69 sebagai skor tertinggi dan nilai 42 skor
terendah. Data jumlah skor angket tersebut, kemudian dianalisis melalui
beberapa langkah sebagai berikut:

a. Membuat tabel distribusi frekuensi, dengan terlebih dahulu

menentukan:

1) Range (R)
R = nilai tertinggi - nilai terendah
=69 - 42
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=27
2) Banyaknya Kelas (K)
K=1+3,3logN
=1+3,3log50
=1+3,3(17)
=1+5,61
=6,61
= dibulatkan menjadi 7
4) Interval Kelas (C)

c=2
K

_27

7
= 3,85 dibulatkan menjadi 4

Setelah melakukan perhitungan pada 15 butir soal yang diteliti maka
diperoleh jumlah rentang skor antara nilai tertinggi dan terendah sebesar
27, jarak nilai interval kelas sebanyak 4 angka dan banyaknya kelas dalam
tabel distribusi adalah 7. Kemudian nilai rentang skor, interval kelas dan
banyak kelas menjadi acuan dalam mempermudah menghitung nilai
distribusi frekuensi absolut tiap kelas beserta frekuensi presentasenya.

Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Hasil Angket Insentif
Frekuensi
No Interval Kelas Absolut Presentase
1 42-45 1 2
2 46-49 1 2
3 50-53 8 16
4 54-57 7 14
5 58-61 18 36
6 62-65 11 22
7 66-69 4 8
Total 50 100

Jika dilihat dalam diagram batang akan terlihat sebagai berikut :
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Gambar 1.3
Diagram Batang Frekuensi Angket Insentif
40 -
30 7
20 - )
M Frekuensi Absolut
10 -
M Frekuensi Presentase
0 T T T T T T 1
42-45 46-49 50-53 54-57 58-61 62-65 66-69

Berdasarkan tabel dan diagram batang diatas, dapat diketahui bahwa
data tertinggi dalam variabel insentif terdapat pada rentang nilai 58-61
sedangkan data terendah terdapat pada rentang nilai 42-45 dan 46-49.

b. Menentukan nilai mean (rata-rata).
Nilai mean ditentukan dengan menggunakan rumus berikut:

JE:EF:"&‘[

— 292??2
50
= 58,54
Dari hasil perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata
(mean) untuk variabel insentif adalah 58,54, range 27, skor minimum 42,
dan skor maksimum 69.
c. Menentukan nilai simpangan baku (S)

Nilai simpangan baku ditentukan dengan menggunakan rumus berikut :

_—
EL (& —X)2

i=1

4 n—1

S=

N FECT
=501
=5,32
Sedangkan untuk menentukan tinggi rendahnya rata-rata insentif dapat
diperoleh dengan cara sebagai berikut:

1) Mencari rentang nilai kategori sedang dapat diperoleh dengan cara,
rata-rata skor dikurangi simpangan baku dan rata-rata skor ditambah
simpangan baku.

58,54 - 5,32 =53,22
58,54 + 5,32 = 63,86
Jadi untuk kategori sedang, rentang nilainya adalah 53,22 - 63,86.
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2) Menentukan rentang nilai kategori tinggi yaitu skor yang berada di atas
nilai 63,86 sampai dengan skor tertinggi 69.

3) Menentukan rentang nilai kategori rendah yaitu skor yang berada di
bawah nilai 53,22 sampai dengan skor terendah 42. Untuk lebih
jelasnya diinterpretasikan pada tabel berikut:

Tabel 4.2
Nilai Rata-rata Skor Angket Variabel Insentif
No Interval Frekuensi  Presentase (%) Kategori
1 42 - 53,21 10 20 Rendah
2 53,22 - 63,86 34 68 Sedang
3 63,87 - 69 6 12 Tinggi

Berdasarkan tabel interpretasi di atas, dapat disimpulkan bahwa
nilai rata-rata skor angket insentif sebesar 58,54 termasuk dalam
kategori sedang.

2.2Kinerja Guru (Y)

Tabel 4.3
Skor Hasil Angket Kinerja Guru (Y)
No Responden Skor Hasil Angket Kinerja Guru (Y)
1 65
2 62
3 71
4 64
5 57
6 45
7 62
8 62
9 59
10 55
11 63
12 73
13 66
14 67
15 72
16 70
17 63
18 67
19 60
20 65
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21 60
22 62
23 59
24 60
25 60
26 69
27 64
28 69
29 60
30 64
31 63
32 65
33 62
34 63
35 67
36 63
37 69
38 65
39 63
40 65
41 66
42 61
43 61
44 66
45 63
46 64
47 66
48 65
49 64
50 65
Total 3181

Berdasarkan data yang diteliti dari 16 butir soal pernyataan tentang
kinerja guru maka diperoleh nilai 73 sebagai skor tertinggi dan nilai 45 skor
terendah. Data jumlah skor angket tersebut, kemudian dianalisis melalui
beberapa langkah sebagai berikut:

a. Membuat tabel distribusi frekuensi, dengan terlebih dahulu

menentukan:

1) Range (R)
R = nilai tertinggi - nilai terendah

=72-45
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=27
2) Banyaknya Kelas (K)
K=1+3,3logN
=1+3,3log50
=1+3,3(17)
=1+5,61
=6,61
= dibulatkan menjadi 7
3) Interval Kelas (C)

R
C:—_

K

_ 27

7
= 3,85 dibulatkan menjadi 4

Setelah melakukan perhitungan pada 16 butir soal yang diteliti maka
diperoleh jumlah rentang skor antara nilai tertinggi dan terendah sebesar
27, jarak nilai interval kelas sebanyak 4 angka dan banyaknya kelas dalam
tabel distribusi adalah 7. Kemudian nilai rentang skor, interval kelas dan
banyak kelas menjadi acuan dalam mempermudah menghitung nilai
distribusi frekuensi absolut tiap kelas beserta frekuensi presentasenya.

Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Hasil Angket Insentif
Frekuensi
No Interval Kelas Absolut Presentase (%)
1 45-48 1 2
2 49 - 52 0 0
3 53-56 1 2
4 57 -60 8 16
5 61 - 64 19 38
6 65 - 68 14 28
7 69 -72 7 14
Total 50 100

Jika dilihat dalam diagram batang akan terlihat sebagai berikut:
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Gambar 1.4
Diagram Batang Frekuensi Angket Kinerja Guru
40 -
30 -
20 - ® Frekuensi Absolut
M Frekuensi Presentase (%)

10
0 -

45-48 49-52 53-56 57-60 61-64 65-68 69-72

Berdasarkan tabel dan diagram batang diatas, dapat diketahui bahwa
data tertinggi dalam variabel kinerja guru terdapat pada rentang nilai 61-64
sedangkan data terendah terdapat pada rentang nilai 49-52
a. Menentukan nilai mean (rata-rata).
Nilai mean ditentukan dengan menggunakan rumus berikut:
7= Liza¥i
— 3131:12

=
= 63,62
Dari hasil perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata
(mean) untuk variabel kinerja guru adalah 63,62, range 27, skor minimum
45, dan skor maksimum 72.
b. Menentukan nilai simpangan baku (S)
Nilai simpangan baku ditentukan dengan menggunakan rumus berikut :

[Zi (% —X)°
"ql n—1
_ [1o13,78
R
= 4,54
Sedangkan untuk menentukan tinggi rendahnya rata-rata kinerja guru
dapat diperoleh dengan cara sebagai berikut:

1) Mencari rentang nilai kategori sedang dapat diperoleh dengan cara,

S=

rata-rata skor dikurangi simpangan baku dan rata-rata skor ditambah
simpangan baku.

63,62 - 4,54 =59,08

63,62 + 4,54 = 68,16

Jadi untuk kategori sedang, rentang nilainya adalah 59,08 - 68,16.
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2) Menentukan rentang nilai kategori tinggi yaitu skor yang berada di atas
nilai 68,16 sampai dengan skor tertinggi 72.

3) Menentukan rentang nilai kategori rendah yaitu skor yang berada di
bawah nilai 59,08 sampai dengan skor terendah 45. Untuk lebih
jelasnya diinterpretasikan pada tabel berikut:

Tabel 5.1
Nilai Rata-rata Skor Angket Variabel Kinerja Guru
No Interval Frekuensi  Presentase (%) Kategori
1 45 -59,07 5 10 Rendah
2 59,08-6816 38 76 Sedang
3 68,17 - 72 7 14 Tinggi

Berdasarkan tabel interpretasi di atas, dapat disimpulkan bahwa
nilai rata-rata skor angket kinerja guru sebesar 63,62 termasuk dalam
kategori sedang.

i. Uji Prasyarat Analisis Regresi

3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal
atau tidak. Dalam penelitian ini pengujian normalitas dilakukan dengan
rumus Kolmogrov-Smirnov dimana pengolahannya windows release Versi 26.
Berdasarkan perhitungan pada lampiran diperoleh hasil perhitungan uji
normalitas menggunakan rumus Kolmogrov-Smirnov seperti terangkum
pasa Tabel sebagai berikut:

Tabel 5.2
Hasil Pengujian Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 50
Normal Mean .0000000
l;arametersa Std. Deviation 2.41180810
Most Absolute .159
Extreme  Ppositive 079
Differences Negative -.159
Test Statistic .159
Asymp. Sig. (2-tailed) .003¢
Monte Carlo Sig. 1454
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Sig. (2- 99% Confidence Lower 135
tailed) Interval Bound
Upper 154
Bound

Test distribution is Normal.

Tabel 5.2 menunjukkan bahwa data residual memiliki nilai Kolmogorov-
Smirnov Z Monte Carlo 0,145 (p>0,05) dan signifikansinya sebesar 0, 135.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa model regresi berdistribusi normal.
3.2 Uji Linearitas

Uji linieritas garis regresi dalam penelitian ini menggunakan Uji Anova
dengan perhitungan SPSS for windows release Versi 26 dengan hasil berikut:

Tabel 5.3
Hasil Uji Linearitas Data

ANOVA Table

Sum of Mean
Squares df  Square F Sig.
Unstanda Betwee (Combine 282.774 40 7.069 28.277 .000

rdized n d)

Residual Groups Linearity .000 1 .000 .000 1.000
* Deviation 282.774 39 7.251 29.002 .000

Unstanda from

rdized Linearity

Predicted  Within Groups 2.250 9 250

Value Total 285.024 49

di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada Linearity sebesar 1,000.
Karena signifikans lebih dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan linear antara variabel independen dengan dependen sehingga
dapat digunakan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui
hipotesis penelitian.
3.3Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah varians distribusi
data itu sama atau tidak. Uji dalam penelitian ini menggunakan Uji One Way
Anova dengan perhitungan SPSS for windows release Versi 26 dengan hasil
berikut:
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Tabel 5.4
Hasil Uji Homogentitas
Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
PELATIHAN Based on Mean 1.211 9 33 322
1 Based on Median  .653 9 33 744
Based on Median .653 9 21.34 .741
and with adjusted 0
df
Based on trimmed 1.183 9 33 .338
mean
INSENTIF Based on Mean 1.087 9 33 .398
Based on Median  .639 9 33 .755
Based on Median .639 9 21.24 752
and with adjusted 8
df
Based on trimmed 1.084 9 33 400
mean

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada variabel
pelatihan sebesar 0,322 dan signifikansi pada variabel insentif sebesar
0,398. Karena signifikansi kedua variabel lebih dari 0.05 maka dapat
disimpulkan bahwa distribusi data variabel independen dengan dependen
adalah homogen.

ii. Uji Asumsi Klasik

Hasil analisi regresi berganda menggunakan cara manual yakni
menggunakan perhitungan dengan rumus regresi linear berganda. Hasil
perhitungannya dapat dilihat pada penjelasan dibawah ini :
¢ Exf=Ea- E

= 225.188 - 2220
50
= 462,92
o Ex:: =Ex:: _ EN
.;:-az?zn:n
50

=172.735 -
=1388,42

e Tyi=xyr- &

n
(3181)*

= 203389 - =
=1.013,78
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~ 213758 - .;335:5};3131}
=503,76

(2927 )(3181)

=187.156 -
=940,26
. lex: — ':E.r-_lif.r:}
= 196.730 - (335:5};:9:?}
=503,92
o b = (E a2 )(Fary 3)—(F ey ¥) (205 )

(Exi‘}[Exi:l— (x, 2. )%
(1322,42)(503,76) —(940,26)(503,92)
(462,92)(1388,42) —(503,92)°

0,580

_ (% -?t"-'::":EI:}':'_':E-"-"_}':“:-r'_-r::'

27 (EaD(Zad)- (2 xn)®
_ (ae2,92)(940,26)—(503,76)(503,92)
"~ {#62,92)(1388,42) —(503,92)°
= 0,466

E}'—b.zx.—bzzxz
= 1 ¥y

n
_ 3181-(0,580)(3352) —(0.466)(2927)
S0

=-2,54

Berdasarkan pada hasil perhitungan uji asumsi klasik dapat dikatakan
bahwa model persamaan Y= - 2,542+ 0, 580 X1 + 0,466 X2 sudah masuk
dalam kategori Best Linier Unbias Estimator sehingga model regresi tersebut
dapat digunakan untuk memprediksi dalam penelitian ini.

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa arah garis tersebut linier dan
merupakan hubungan yang positif. Atau dengan kata lain bahwa ada
pengaruh pelatihan MGMP dan Insentif terhadap kinerja guru MTS Swasta
se-Kecamatan Curup. Secara lebih rinci model regresi tersebut mengandung
makna sebagai berikut:

1) Koefisien regresi variable pelatihan MGMP (X1) sebesar 0,580 artinya
jika variabel pelatihan MGMP (X1) mengalami kenaikan 1 satuan dan
insentif (X2) tetap, maka kinerja guru MTS Swasta se-Kecamatan Curup
(Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,580. Koefisien bernilai positif
artinya terjadi hubungan positif antara pelatihan MGMP dengan kinerja
guru MTS Swasta se-Kecamatan Curup.

2) Koefisien regresi variabel insentif (X2) sebesar 0,466 artinya jika variabel
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insentif (X2) mengalami kenaikan 1 satuan dan pelatihan MGMP (X1)
tetap, maka kinerja guru MTS Swasta se-Kecamatan Curup (Y) akan
mengalami peningkatan sebesar 0,466. Koefisien bernilai positif artinya
terjadi hubungan positif antara insentif dengan kinerja guru MTS Swasta
se-Kecamatan Curup
3) Konstanta sebesar -2,542 artinya jika pelatihan MGMP (X1) dan insentif
(X2) nilainya 0 maka kinerja guru MTS Swasta se-Kecamatan Curup (Y)
nilainya adalah -2,542.
iii. Uji Hipotesis
5.1Uji Parsial (Uji-t) H1
Uji ini digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh pelatihan
MGMP (X1) terhadap kinerja guru (Y) MTS Swasta se-Kecamatan Curup.
pengujian secara parsial ini dilakukan secara manual, berikut adalah
hasil perhitungannya :
nExy—iZx )y
\J'I[nExf—EExl}z}[nE}'z-(E}'}z}
50(213.758) —(3352)(3181)
J{s0(225.188) —(3352) " HE0 (203.389—(3181 )7}
_ 25188
,/(232496)(50689)
=0,7298
Lhitung — ﬁ:__:z_i
_ 072986 (6,855
VI-0,5327
7,319
Berdasarkan hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa untuk
variabel pelatihan MGMP diperoleh ¢, . .= 7,319. Diketahui nilai

tiaper = 2,01174 hal ini menunjukkan bahwa ¢, .. =t

o Tx,¥=

ape; NI berarti
bahwa variabel pelatihan MGMP (X1) berpengaruh terhadap kinerja guru
MTS Swasta se-Kecamatan Curup (Y) maka H1 diterima.

Selanjutnya menginterpretasikan nilai angka indeks korelasi atau
nilai r hitung sebesar 0,7298 untuk mengetahui berapa besar presentase
variabel pertama dengan variabel kedua menggunakan rumus koefisien
determinasi sebagai berikut:

KD =r?x100%

=0,7298%x 100%
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=0,533x100%

=53,3%

Hasil perhitungan koefisien determinasi yang diperoleh
sebesar 53,3%, hal ini menunjukkan bahwa variabel X1 (Pelatihan
MGMP) mempengaruhi atau memberikan kontribusi terhadap variabel Y
(kinerja guru) sebesar 53,3%. Adapun selebihnya dapat dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain di luar pelatihan MGMP.

5.2 Uji Parsial (Uji-t) H2
Uji ini digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh insentif (X2)
terhadap kinerja guru (Y) MTS Swasta se-Kecamatan Curup. pengujian
secara parsial ini dilakukan secara manual, berikut adalah hasil
perhitungannya:
nExyy—iZx)(Ey)
\J'I[n La-(Zap) i Ty =T w7
S0(187.156) —(2927 )(3181)
J{50(172.735) —(2927 )" HE0(203.385 —(3181 )7}
_ 47013
,/(69421)(50689)
=0,7925
tha‘umg = i“‘:__:!z_i
_ 0,79253 (6,855)
-,"m
_ 0.79253(8,855)
VI-0.8Z81
=8,909
Berdasarkan hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa untuk
variabel insentif diperoleh t,; .. = 8909. Diketahui nilai t

° TX,¥=

tabel
2,01174 hal ini menunjukkan bahwa t,; . =t .. ini berarti bahwa
variabel insentif (X2) berpengaruh terhadap kinerja guru MTS Swasta se-
Kecamatan Curup (Y) maka Hz diterima.

Selanjutnya menginterpretasikan nilai angka indeks korelasi atau
nilai r hitung sebesar 0,7925 untuk mengetahui berapa besar presentase
variabel pertama dengan menggunakan rumus Kkoefisien determinasi
sebagai berikut:

KD =r?x 100%

=0,7925%x 100%
=0,628 x100%
=62,8%
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Hasil perhitungan koefisien determinasi yang diperoleh
sebesar 62,8%, hal ini menunjukkan bahwa variabel X: (Insentif)
mempengaruhi atau memberikan kontribusi terhadap variabel Y (kinerja
guru) sebesar 62,8%. Adapun selebihnya dapat dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain di luar pemberian insentif.

5.3 Uji Simultan (Uji-f)
Untuk mengetahui sejauh mana variabel pelatihan MGMP dan
insentif mampu menjelaskan atau berpengaruh terhadap kinerja guru
digunakan uji F. pengujian secara simultan ini dilakukan secara manual,

berikut adalah hasil perhitungannya:

nEayx,—(Ex, ) (Bxy)
T =

& g o [
I x)) I~ (T )™
. 50 (196.730)—(3352)(2927)
- J/(50(225.188)— (3353 )7 (50(172.735) —(2927 )~
25196
T 403870748
=0,623863
RZ = (ryar, 12+ rpae, )= 20ryae, J(ryee, Mira a0 )

- 1—(rx, xy )7

_ (0,72086)%+(0,79253)%-2(0,72986 1 (0,79253)(0,623863)

- 1-(0,623863)°

_ 04391

" oslos

=(,7189

_ Rk

B (1-R*)/(n—k—-1)

. 0.7189 /2

T [1-07189)/(50—-2—1)

_ 0,35945

" 0,00598

= 60,108

Hasil analisis pada perhitungan di atas diperoleh F,,, .=
60,108 dan pada taraf signifikansi 5% diketahui nilai F;.,.; = 4,04 hal ini

menunjukkan bahwa F, > F.oper-

itung Maka dengan demikian dapat
dikatakan bahwa secara bersama-sama atau simultan ada pengaruh yang
signifikan antara pelatihan MGMP dan insentif terhadap kinerja guru
MTS Swasta se-Kecamatan Curup.

Berdasarkan perhitungan diatas menunjukkan bahwa besarnya
pengaruh pelatihan MGMP dan insentif dengan kinerja guru dapat
diketahui dari harga koefisien determinasi simultan (R2?) sebesar 0,7189.

Dengan demikian menunjukkan bahwa pelatihan MGMP dan insentif
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secara bersama- sama mempengaruhi kinerja guru sebesar 71,89 %.
Sedangkan sisanya sebesar 28,11% dipengaruhi atau dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini.

2. Pembahasan

Kinerja guru dipengaruhi oleh banyak faktor, baik yang berasal dari luar
diri guru (faktor ekstern) maupun dari dalam diri guru itu sendiri (faktor intern).
Pada penelitian ini dikaji mengenai pengaruh faktor ekstern dan faktor intern,
faktor eksterrnnya yaitu pelatihan MGMP sedangkan Faktor ekstern tersebut yaitu
insentif terhadap kinerja guru MTS Swasta Se- Kecamatan Curup.

a. Pelatihan MGMP terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi Product Moment antara pemberian
insentif dengan kinerja guru di MTS Swasta se-Kecamatan Curup, menyatakan
bahwa hipotesa penelitian (Ha) yang telah diajukan dapat diterima dengan nilai
sebesar 0,7298. Sehingga dapat dikatakan adanya korelasi antara pelatihan MGMP
dengan Kkinerja guru di MTS Swasta se-Kecamatan Curup. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pelatihan MGMP terhadap kinerja guru
MTS Swasta se-Kecamatan Curup.

Pengaruh pelatihan MGMP mempunyai kontribusi sebesar 53,3% terhadap
kinerja guru MTS Swasta se-Kecamatan Curup. Hal ini didukung dari analisis
deskriptif persentase, berdasarkan analisis deskriptif persentase dapat diketahui
bahwa nilai rata-rata skor angket pelatihan MGMP sebesar 67,04 termasuk dalam
kategori sedang. Hasil penelitian ini mengandung makna semakin baik pelatihan
MGMP maka akan semakin baik pula kinerja guru. Artinya pelatihan yang telah
diikuti guru sudah baik akan tetapi perlu ditingkatkan sesuai dengan kebutuhan
guru dalam melaksanakan tugasnya.

Produktifitas kerja guru salah satunya adalah keterampilan (Faishol,
Mashuri, et al., 2021; Faishol, Warsah, et al., 2021). Sejelan dengan beberapa hasil
riset yang menyimpulkan bahwa, keterampilan dapat didapat dari pelatihan,
makin terampil tenaga kependidikan akan lebih mampu bekerja serta
menggunakan fasilitas. Semakin sering tenaga kependidikan mengikuti pelatihan
maka akan semakin terampil tenaga kependidikan sehingga dapat meningkatkan
kinerjanya (Audah, 2020; Cahyani et al.,, 2021; Hendariah, 2020; Marhamah, 2019).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa apabila guru sering mengikuti pelatihan MGMP
yang relevan maka akan diikuti pula dengan peningkatan kinerja guru MTS Swasta
se-Kecamatan Curup.

b. Insentif dan Kinerja Guru
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Berdasarkan hasil perhitungan korelasi Product Moment antara pemberian
insentif dengan kinerja guru di MTS Swasta se-Kecamatan Curup, menyatakan
bahwa hipotesa penelitian (Ha) yang telah diajukan dapat diterima dengan nilai
sebesar 0,7925. Sehingga dapat dikatakan adanya korelasi antara insentif dengan
kinerja guru di MTS Swasta se-Kecamatan Curup. Dalam tingkat kontribusi yang
diberikan oleh variabel pemberian insentif terhadap variabel kinerja guru adalah
sebesar 62,8%, ini menggambarkan bahwa insentif memiliki pengaruh terhadap
kinerja guru dengan tingkat prosentase 62,8% dan selebihnya sebesar 37,2%
dipengaruhi oleh faktor lain. Hal ini juga didukung dari analisis deskriptif
persentase, berdasarkan analisis deskriptif persentase dapat diketahui bahwa nilai
rata-rata skor angket insentif sebesar 58,54 termasuk dalam kategori sedang.

Pengaruh insentif yang tergolong tinggi terhadap kinerja guru, ini
membuktikan bahwa kinerja guru sangat dapat dipengaruhi oleh besar kecilnya
insentif yang diberikan oleh pihak sekolah kepada guru. Hal ini membuktikan
bahwa setiap guru yang bekerja pada lembaga pendidikan, sangat mengharapkan
pemberian insentif yang sesuai dengan tingkat kinerja dan pengabdian kepada
lembaga pendidikan.

Dalam hakikatnya pengabdian guru di dalam setiap lembaga pendidikan,
merupakan pekerjaan yang memiliki tanggung jawab besar untuk
mengembangkan dan melahirkan output berkualitas pada lembaga pendidikan di
tempat mereka bekerja (Wijaya, 2009). Namun tidak dapat dipungkiri sejalan
dengan pesatnya perkembangan dunia pendidikan sekarang, berdampak pula pada
tingginya tingkat kebutuhan hidup bagi para guru, sehingga guru mengharapkan
sesuatu yang layak guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa insentif merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh
bagi setiap guru dalam meningkatkan kinerja dan pengabdiannya kepada lembaga
Pendidikan (Amelia, 2017; Gurawah et al., 2018).

c. Pelatihan MGMP dan Insentif Terhadap Kinerja Guru

Hasil penelitian yang diperoleh dari analisis deskriptif menunjukkan
pelatihan MGMP dalam kategori sedang yaitu dilihat dari nilai rata-rata skor
angket pelatihan MGMP sebesar 67,04. Variabel insentif berdasarkan analisis
deskriptif persentase diketahui bahwa nilai rata-rata skor angket insentif sebesar
58,54 juga termasuk dalam kategori sedang. Sedangkan kesimpulan yang dapat
diambil dari kinerja guru bahwa nilai rata-rata skor angket kinerja guru sebesar
63,62 termasuk dalam kategori sedang. Hasil penelitian ini juga menunjukan ada
pengaruh yang signifikan pelatihan MGMP dan insentif masing-masing terhadap
kinerja guru MTS Swasta se-Kecamatan Curup dengan keduanya dalam kategori
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tinggi.

Hasil uji hipotesis menunjukan koofisien determinasi simultan diperoleh
kesimpulan bahwa besarnya kontribusi yang diberikan pelatihan MGMP dan
insentif terhadap kinerja guru MTS Swasta se-Kecamatan Curup secara simultan
sebesar 71,89%, dengan demikian menunjukkan bahwa pelatihan MGMP dan
insentif secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang besar terhadap kinerja
guru MTS Swasta se-Kecamatan Curup. Sedangkan sisanya sebesar 28,11%
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dikaji dalam penelitian
ini.

Hasil penelitian ini yang menyimpulkan bahwa pelatihan MGMP dan
insentif berpengaruh terhadap kinerja guru MTS Swasta se-Kecamatan Curup.
Berdasarkan analisis deskriptif persentase untuk variabel pelatihan MGMP dalam
kategori sedang, artinya pelatihan yang diikuti guru sudah baik, dan hal tersebut
menyebabkan kinerja guru yang baik. Dengan sering mengikuti pelatihan yang
relevan sesuai dengan kebutuhan guru dapat meningkatkan Kkinerja guru.
Produktifitas kerja guru salah satunya adalah keterampilan. Keterampilan dapat
didapat dari pelatihan, makin terampil tenaga kependidikan akan lebih mampu
bekerja serta menggunakan fasilitas. Semakin sering tenaga kependidikan
mengikuti pelatihan maka akan semakin terampil tenaga kependidikan sehingga
dapat meningkatkan kinerjanya (Amelia, 2017; Audah, 2020).

Begitupun untuk variabel insentif berdasarkan analisis deskriptif
persentase dapat diketahui bahwa nilai rata-rata skor angket insentif sebesar
58,54 termasuk dalam kategori sedang dan insentif memiliki pengaruh terhadap
kinerja guru dengan tingkat presentase 62,8% hal ini menunjukkan bahwa
pengaruh insentif yang tergolong tinggi terhadap kinerja guru, ini membuktikan
bahwa kinerja guru sangat dapat dipengaruhi oleh besar kecilnya insentif yang
diberikan oleh pihak sekolah kepada guru. Hal ini membuktikan bahwa setiap guru
yang bekerja pada lembaga pendidikan, sangat mengharapkan pemberian insentif
yang sesuai dengan tingkat kinerja dan pengabdian kepada lembaga pendidikan.

Ha (hipotesis kerja) dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif
pelatihan MGMP dan insentif terhadap kinerja guru MTS Swasta se-Kecamatan
Curup. Hasil analisis data dalam penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh pelatihan MGMP dan insentif secara bersama-sama atau simultan
terhadap kinerja guru, yang artinya Ha diterima. Maka hipotesis yang berbunyi ada
pengaruh positif pelatihan MGMP dan insentif terhadap kinerja guru MTS Swasta
se-Kecamatan Curup diterima. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh pelatihan MGMP dan insentif terhadap kinerja guru MTS
Swasta se-Kecamatan Curup.
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D. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil beberapa
simpulan antara lain: Ada pengaruh yang signifikan pelatihan MGMP terhadap
kinerja guru MTS Swasta se-Kecamatan Curup secara parsial sebesar 53,3%. Ada
pengaruh yang signifikan insentif terhadap kinerja guru MTS Swasta se-
Kecamatan Curup secara parsial sebesar 62,8%. Ada pengaruh yang signifikan
antara pelatihan MGMP dan insentif terhadap kinerja guru MTS Swasta se-
Kecamatan Curup secara simultan sebesar sebesar 71,89 %. Sedangkan sisanya
sebesar 28,11% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dikaji
dalam penelitian ini. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai kedua variabel
tersebut berpengaruh terhadap pencapaian kinerja guru MTS Swasta yang
optimal.
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